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BAB I

PENDAHULUAN
a}=

V,1.y

A. Latar Belakang Masalah

Tawakkal adalah salah satu sifat yang harus dimiliki oleh setiap orang

mukmin untuk membentengi diri dari godaan materi. Orang yang bertawakka]

hidupnya pasti diliputi ketenteraman dan ketenangan, tidak ragu dan resah serta

optimis memandang masa depan yang bakal dihadapi. Dengan sifat tawakkal

maka sirnalah kebiasaan berhati kecil dalam setiap menghadapi persoalan yang

sulit atau menyusahkan. 1

Tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman serta bertawakkal kepada

A:lah adalah bahwa ia senantiasa bersandar kepada-Nya, menyerahkan segala

masalah kepada-Nya, serta meyakini sepenuhnya bahwa segala sesuatu ada dalam

kekuasaan-Nya.2 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ibrahim ayat 1 1 :

/ _ _o 8 o/ 9 / 8 6 8 / o _ J e o /

3DJ!,}fJ\ Jf39 ,LJ 1 Jb3 ,Ut 039 tJ! JIbI:„, ia di
4

1 Abdul Fatah, Kehidupan Manusia di Tengah-tengah Alam Materi (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim KaFah Berduarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi

3 Depag RJ, 41-Qur ’an dan Terjemahrlya (Surabaya: Mahkota, 1989), 381
Saw, ter. Joko Suryanto (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 63 1

1993), 97

1
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2

“Rasul-rasul mereka txrkata kepada mereka: «Kami tidak lain hanyalah
manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memtxri karunia kepada siapa
yang Dia kehendaki diantara hamba-hamba-Nyu Dan tidak patut bagi kami
mendatangkan suatu bukti kepada kaI nu melainkan dengan izin Allah. Dan
hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang«)rang mukmin bertawakkal.

Tawakkal kepada Allah berdampak bagi <ehidupan seorang muslim. Ia

akan senantaisa diliputi ketenangan, keamanan can kelapangan. Terbebas dari

dampak«larnpak kehidupan sosial, seperti kegelisahan dan ketergesa-gesaan.

Benaknya senantiasa tenang, sementara roman wajahnya memancarkan

kedamaian dan kebahagiaan. Dengan bersandar kepada Allah ia memiliki

keyakinan bahwa Dialah yang mencegah segala mara bahaya, karena Dia telah

menjadi wakil-Ny&4

Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 173:

IU\ 1l;.: \JJu3 etIl ;131) ;3}:16 KJ \;1; 1; 3.131 81 )'13\ 85 JB 3,J\

5

+-J

“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada
orang«rang yang mengatakan : Sesunwuhnya (manusia) telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka, maka
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: Cukupla Allah
menjadi penolong bagi kami dan Allah adalah sebaik-baik penolong.

Orang«rang yang beriman kepada Allah ialah orangmrang yang

bertawakkal kepada-Nya, yaitu menyerahkan diri kepada Allah dan berpegang

teWh kepada-Nya serta menjalankan ikhtiar dan mencari sebab-sebab

4 Almad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kajjah...., 632
Depag RI, Al©ur 'ari dan Terjemahnya ,,, , 106
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3

terwujudnya sesuatu itu, dan setelah ikhtiar barukh mereka menyerahkan diri

kepada Allah.

Kalau orang telah biasa bertawakkal, t»rserah diri kepada Allah, tentu dia

taidak mempunyai kemgu-raguan hati lagi di dalam menghadapi segala pekerjaan,

keteguhan hatinya itu tidak mudah dibatahkan oleh apapun juga, bahkan kia ia

mendapat cobaan, kiar, bertambah teguhny&6

Jadi Qrang hidup diwajibkan ikhtiar, yaitu berusaha menurut kemampuan

untuk memenuhi kebutuhan hidup, setelah 11%ha itu dilakukan barulah

bertawakkal, artinya menyerahkan segala usaha itu kepada Allah. Bagaimana

hasilnya, itu semua terserah kepada-Nya. Orang tinggal menerima hasil usahanya

itu dengan penuh kerelaan tanpa disertai penyesalar. Oleh sebab itu benarlah bila

dikatakan bahwa “tawakkal itu sesudah ikhtiar”.

Sebagaimana contoh tawakkal, bila kita meniru apa yang dilakukan

Rasulullah Saw pada waktu menjalani Isra’.7

Di dalam hadits riwayat at-Tirmizi juga diwbutkan, bahwa pada zaman

Rasulullah Saw ada seorang laki-laki ingin meringgalkan untanya di depan

masjid tanpa diikat, dengan alas an ia txrtauakkal kepada Allah SWF. Ketiga hal

6 Moh. Rjfa’i, Akhlaq Seorang Muslim (Semarang: Wicaksala, 1992), 203
7 Abdul Fatah, Kehidupan Manusia di Tengah-tengah Alam Materi. 98
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4

itu diketahui Rasulullah Saw beliau mengatakar: Ikatlah untamu lebih dahulu,

kemudian barulah txrtawakkal.8 Sebagaimana saMa Nabi:

,UujhJ+ 8/; el Cd iJ,Al L=rp . JU\ +a Cd U4 Udp ub )? J+ L;a>

@ 1 J\ c/9\J L+1&\ /u\ JJ...., J Lz :J+J JL; :JJ4 aJb 0: o,„;i c.a' : JL3

9. JiA L#L&\ : 30 f JS 91)

“Telah menghabarkan kepada kami Amru bin Ali, telah menghabarkan Yahya bin
Sa’id al-Qattan, telah menghabarkan kepada kami al-Mughirah bin Abi Qurrah al-
Sudusi, ia berkata: Saya mendengar Anas bin Malik berkata: bahwa ada seorang
laH-laki berkata: Wahai Rasulullah, akankan saya ikat (unta) dan aku
bertawakkal, atau saya melepaskannya dan bertav'akkal. Nabi menjawab: “Ikatlah
dan bertawakkallah”.

Oleh sebab iD 1 orang yang bertawakkal kepada Allah tidak akan t»rkeluh

kesah dan gelisah, ia akan selalu berada dalam ketenangan dan kegembiraan. Jika

mendapat nikmat dan karunia ia akan bersyukur, jika tidak ia akan txrsabar. Ia

menyerahkan semua keputusan, bahkan dirinya sendiri kepada Allah SW.

Penyerahan diri itu dilakukan dengan sungguh-sungguh dan semata-mata

karena Allah SWt. Namun, tidak berarti orang yang bertawakkal harus

meninggalkan usaha dan ikhtiar. Usaha dan ikhtiar harus tetap dilakukan,

sedangkan keputusan terakhir diserahkan kepada Allah.

Keyakinan utama yang mendasari tawakkal adalah keyakinan sepenuhnya

akan kek11asaan dan kemahabesaran Allah SWT. Karena itulah tawakkal

merupakan bukti nyata dari tauhid. Di dalam batin seseorang yang t»rtawakkal

8 Ensiklopedi Islam Vol 5 (Jakarta: lchtiar Baru Van Hocve, 2001), 97
9 Al-Turmuzi, al-Jami ’ al-Shahih, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.t), 567
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5

tangan Allah SWT dan berlaku atas ketentuan-Ny& Tidak seorang pun dapat

berbuat dan menghasilkan sesuatu tanpa izin aan kehendak A lah SWT, baik

berupa hal-hal yang memberikan manfaat atau mudarat, menggembirakan atau

mengecewakan.10

B. Identifikasi Masalah

Berangkat dari permasalahan di atas, penting kiranya umat Islam

mengetahui, bahwasannya tawakkal sangat penting dalam kehidupan, karena

dengan tawakkal seseorang akan dapat menjalani kehidupan dengan penuh

kesabaran dan ketabahan. Apalagi di zaman akhir seperti ini, banyak orang

tersesat karena kurangnya rasa tawakkal kepada Allah SWF, maka identifikasi

yang diambil adalah: pengertian tawakkal, hikmt1 tawakkal.

C+ Penegasan Judul

Agar judul skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembaca

perlu dijelaskan batasan istilah dari judul tersebut

TawaKal : Berserah (kepada kehendak Tuhan) dengan segenap hati percaya

kepada Tuhan (dalam penderitaarb percobaan dan sebagainya).11

10 Ensiklopedi Islam ..., 97

11 WJ.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Prntaka, 1993),
1026
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Dalam 'yang sebagai lawannya luar atau di balik bagian

4 / /
C/

+'-n
yang hp

Al-Qur’an : Kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw

secara mutawatir (resmi), serta mengandung ajaran-ajaran yang

dapat membuat orang muka,in hidup bah%iam yakni akidah,

akhlak dan syari’at.13

Dari uraian definisi di atas, maka maksud judul ten 4ut llah berserah

kepada kehendak Tuhan dengan segenap hati yang terkand1 jam Al-Qur’an

1. Batasan Masalah

Untuk memperjelas pembahasan agar tid'& keluar dari alurnya, maka

penelitian difokuskan pada pengertian dan hikmah bertawakkal,

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, agar memperoleh gambaran secara

jelas, maka permasalahan yang dirumuskan sebagd berikut:

1. Apa pengertian tawakkal dalam al-Qur’an?

2. Apa saja hikmah tawakkal dalam al-Qur’an?

12lbid 223
13 M. Yusuf Musa, Al-Qur 'an dan Filsafat, ter. Ahmad Daudy (Jakarta: Bulan Bintang, 1998),1
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7

. Tujuan Pembahasan

Untuk membangun alur pemikiran yang logis dan sistematis, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetaht i arti tawakkal

2. Untuk mengetahui hikmah tawakkal

1. Manfaat Pembahasan

Hasil studi atau penelitian masalah ini diharapkan dapat bermanfaat

sekurang-kurangnya:

1. Dapat berguna bagi pembangunan pemikiran ilmu pengetahuan Islam dan

menambah khazanah kepustakaan yang ada khususnya dalam bidang tafsir

hadits.

2. Memperluas pemahaman terhadap Al-Qur’an knususnya menyangkut masalah

tawakkal

3. Sebagai pedoman bagi umat Islam dalam men,alani kehidupan baik di dunia

dan di akhirat sekaligus memperteba keimanan dan ketaqwaan kepada Allah

SWF.

L Metode Pembahasan

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan studi lit3rature (library research) atau

kajian keplrstakaan, yakni dengan meneliti budu hasil karya para intelektual

yang txrkaitan dengan masalah tawakka1.
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8

2. Sumber Data

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan sumber data yang

terbagi menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder, yang

perinciannya set agai berikut:

a. Sumber Data Primer

Sumber utama pembahasan ini adalah al-Qur’an.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder yang digunakan adalah kitab-kitab tafsir, hadits, serta

buku-buku yang terkait dengan pembahasan.

Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa dan mengolah data dalam skripsi ini digunakan

metode sebagai berikut:

a. Mawdhu’iy : Yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai

maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan

satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi

3

serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.14

b. Deduktif Pengetahuan yang sifatnya umum, dan dipergunakan

menarik kesimpulan yang bersifat khusus.15

14 Al-Fonnawi, Metode Tc8h Mawdhu IP (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 36
15 Sutrisno HallIMetodologi Research (Yogyakarta: And Offset, 2000), 42
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9

1. Sistenratrka Pembahasan

Dalam pernbahasan tentang tawakkal dalam Al-Qur’an ini, penulis

membaginya dalan. lima bab yang sistematikanya sebagai berikut:

BAB I : Pendahulllan, meliputi: latar belakang masalah, kemudian identifikasi

masalah, dilanjutkan dengan penegasan judul, batasan masalah,

setelah itu dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat

pembahasan, kemudian metode dan sistematika pembahasan.

landasan teori, meliputi pengertian tafsir, metode tafsir maw(IIu’iy,

teori tawakkal, macam-macam tawakkal, hakikat tawakkal, tingkatan

tawakkal dan hikmah tawakkal.

BAB II

BAB III : Ayat-ayat tentang tawakkal, dan ayat-ayat tentang hikmah tawakkal

txrikut penafsirannya.

BAB IV : Analisa, tentang pengertian tawakkal dan hikmah tawakkal

Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.BAB V
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BAB II

TAFSIR MAUDHU9IY DAN TAWAKKAIJ

A. Pengertian Tafsir dan Metode Tafsir Mawdhu-iy

1. Pengertian Tafsir

Kata '\afsir” menurut bahasa mengandung pengertian ( n-JIJ c_L4yt)

yakni penjelasan dan keterangan. 1

Kata “tafsir” dalam kamus Lisan al-Amb berasal dari kata AJI yang

berarti DUI (penjelasan) yang berarti pula menyingkap sesuatu yang tertutup.

Sedangkan kata #AI berarti menyingkap m«sud suatu lafadz yang sulit.2

Tafsir sendiri mengikuti wa7an +b )ang berasal dari akar kata BIs

yang berarti penjelasan dan penyingkapan. Adapula yang mengatakan tafsir

diambil dari kata iJ--dJs (statoskop) yakni ala yang dipakai oleh dokter untuk

memeriksa pasien.

Kata tafsir juga terdapat dalam Q.S, al-Furqan (25): 33 yarg berbunyi:

41;__2 LT.,:;3 bjb 3& tJ! JL ZEJf( 63
+

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya”

1 Al-Zarqani, Manahil al-Irfan .0 Ulum 41-Qur ’an, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 3
2 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab Jln 11 (Beirut: Dar al-Kutzb al-Ilmiyah, tt), 317
3 Al-Suyuti, Al-ltqan fl Ulum Al-Qur ’an Juz / (Beirut: Dm al-Fikr, i979), 173
4 Depag RJ, Al©ur ’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), 581

10
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Dalam ayat tersebut, kata tafsir diartikan penjelasan (keterangan) dan

perincian.5 Dengan demikian, dari beberapa pengertian tafsir secara bahasa di

atas dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir dapat diartikan penjelasan,

keterangan, juga pengungkapan lebih luas terhadap kata-kata yang masih

abstrak.

Sedangkan pengertian tafsir dari segi istilah pun mempunyai definisi

yang berbeda-beda walaupun pada hakikatnya mengandung esensi yang sam&

Berikut ini tnberapa pengertian yang dipaparka= oleh ulama tafsir.

Imam al-Zarqani mendefinisikan sebagai berikut:

uL& dV3 e 1+ u, e 55\ 6131 :C MaYS 8 AJI

6l2.41 L;tkj 1 JUl JLA 431 3v

Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang dI dalanurya membalas tentalg
6

al-Qur’an dari segi petunjuk-petunjuknya kepada yang dim&sud oleh
Allah menurut kemampuan manusia”.

Imam al-Suyuti mendefinisikan sebagai berikut:

aJjLJI '+by\j 16,,',dj tJ j ol,y\ J jJ ND :Cy1,py\ 8 #J\

Le#i t»bi Luh,i t#Cj 1#bj teC +;; 1 ki

t’'’ii t#vi L'Wi 1€1„''i'i ttl-dj t' 4;'j @,j trI,j twt=*j

7LALb\ J bJ,nJ taJ tA/ SJ LA#JJ

5 Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun. Juz I (Kairo: Mustafa Bai al-Halabl 1976)9 13

6 Al-Zarqani, Manahil al-Irfan JIa 11...., 3
7 Al-Suyuti, Al-Itqan Juz 1..,, 174
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“Tafsir menurut istilah adalah ilmu mengenai turunnya- ayat, suratnya,
cerita-ceritanya dan sebat»sebab turunnya, tertib ayat Makkiyah dan
Madaniyahnya, muhkam dan mutasyablhnya, nasikh dan mansukhnya,
khas dan 'amnya, mutlaq dan muqayyadnya, mujmal dan mufashshalnya,
halal dan haramnya, janji dan ancamamya, perintah dan larangannya,
ungkapan dan perumpamaannya

Menurut al-Dzahabi:

U X1 JAb #3 b/i,JS BLU\ JM2 JL= =b 1 3v &p &abg flP ), j.A\

89\71\ JyJ #11 f# qb di#

“Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud yang dikehendaki
Allah SWF sesuai kadar kemampuan manusia yaitu yang mencakup
keseluruhan yang berhubungan dengan purahaman makna dan penjelasan
maksu<:t’.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah

ilmu yang membahas tentang maksud dari ayat-ayat al-Qur’an agar yang tidak

jelas menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang sulit menjadi mudah

dipahami sesuai dengan kemampuan manusia.

2. Metode Tafsir Mawdlu’iy

a. Pengertian Tafsir Mawdlu'iy

Secara bahasa, kata mawdlu'iy berasal dari kata (PJ) yang berarti

menaruh, meletakkan sesuatu.9

8 Al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirun Jln 1..., 15

9 Mahmud Yunus, Kamus Arat»Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, 1989), 501
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Sedangkan menurut istilah, para uluna tafsir memberi definisi yang

hampir sama tentang metode tafsir mawdlu'iy.

Menurut al-Farmawi pengertian tafsir mawdlu'iy adalah

menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang uma

dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan

menyusunnya berdasar kronologi sebab turunnya ayat-ayat tersebut,

kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta

mengambil kesimpulan.10

Secara khusus, penafsir melakukan studi tafsirnya ini dengan

metode mawdlu'iy, dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari selurdr

seginya, dan melakukan analisis bercasar ilmu yang benar, yang

digunakan oleh penulis untuk menjelask ur pokok permasalahan, sehingga

ia dapat memahami permasalahan tersebut dengan mudah dan betul&tu!

menguasainya, sehingga memungkinkan baginya untuk memahami

maksud yang terdalam dan dapat menolak segala kritik.11

Sedangkan menurut Dr. Mustafa Muslim tafsir mawdlu'iy adalah

ilmu yang membahas tentang problem al-Qur’an yang menyatu dalam satu

makna atau tujuan dengan jalan 11=nghimpun ayat-ayat terpisah

mempertimbangkannya berdasarkan keadaan tertentu dengan ayat-ayat

10 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu'iy suatu Pengantar, ter. Suryan A. Jannah
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 36

11 Ibid, 36-37
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tertentu untuk menjelaskan maknanya, mezgeluarkan unsur-unsurnya serta

hubungan yang terkait.12

Dari beberapa pengertian tafsir mawilu'iy di atas dapat disimpulkan

bahwa tafsir mawdlu'iy adalah sebuah nutode tafsir yang cara kerjanya

menghimpun sejumlah ayat yang mempunyai tema sama dalam satu

pokok permasalahan (tema sentral) kemudian menganalisa, dan

membahasnya secara mendalam sehingga diketahui hikmah hukum, serta

unsur-unsur yang terkait dengannya.

b. Formal Kajian Tafsir b4awdlu'iy

Al-Farmawi membagi tafsir mawdlt,'iy menjadi dua bentuk yaitu:

1 ) Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat

itu tampak dalam bentuknya yang betu_-betul utuh dan cermat.

2) Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun

sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan

13
selanjutnya ditafsirkan secara mawdlu' y.

12 Musthafa MINim, Mabahits JT al-Tafsir al-Mawdlu'ty (Damaskus: Dar aH}alam, 1989), 16

13 Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu Ty... „ 35-36
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Sedangkan menurut Musthafa Mtulim nrembagi tafsir mawdlu'iy

)njadi tiga bentuk, yaitu:

1) Menmtutkan pembahasan kata dari kalimat al-Qur’an kemudian

menghimpun ayat-ayat yang kembali kepada ayat tersebut. Kata atau

bentuk pecahannya berdasarkan materjnya suara kebahasaan setelah

itu menghimpun ayat-ayat dengar penafsiran-penafsiran yang

melingkupinya yang memungkinkan menjadi petunjuk-petunjuk

kalimat dari sela-sela penggunaan al-Qu’an al-Karim.

2) Membatasi tema ayat dengan mempertutikan pembahasan pada watak

al-Qur’an al-Karim yang mempunyai uslub (gaya bahasa) yang

beraneka ragam dalam watak, perincian, ketelitian dan ulasannya

3) Bentuk ini mirip dengan bentuk kedua hanya saja scope-nya lebih

sempit daN sebelumny& Pada bentuk ini sasaran dan tujuannya adalah

sentral penafsiran tematik dalam satu swat.

Metode yang ditempuh oleh benak yang ketiga ini adaldr

menuntaskan pembahasan obyek surat secara sentral atau sasaran

sasaran pokoknya kemudian membahasnya berdasarkan sebab nuzul

surat atau ayat yang memperlihatkan tema pokok bagi sebuah surat

lalu memperhatikan tertib turunnya urat baik surat Makkiydr atau

]Vladaniyah, kemudian meneliti gaya bahasa ke-Qur’anan dalam watak
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(karakter) tema serta korelasi (murnsabah) antara ayat-ayat yang

terputus dalam satu surat.14

Dari kedua pendapat tersebut, format kajian tafsir bentuk kedua

yang dilontarkan oleh al-Farmawi yang senada dengan format pertama

pendapat Musthofa Muslim inilah yang menjadi landasan teori dalam

penulisan skripsi ini.

c. Cara Kerja Metode Tafsir Mawdlu'iy

Meskipun sejak dahulu benih meto 6 tafsir mawdlu'iy ini sudah ada,

namun cara kerjanya belum ditetapkan dengan jelas. Sehingga kajian masa

lalu itu dapat dikatakan baru merupakan usaha untuk melahirkan metode

semacam ini, dan mempermudah usaha menetapkan cara kerjanya.

Batasan dan definisi yang jelas sera rinci mengenai metode tafsir

mawdlu'iy ini baru muncul pada periode t€1akangan oleh Ustadz Dr.

Ahmad al-Sayyid al-Kumy, Ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar,

bersama beberapa teman beliau dari para dosen dan murid-murid mereka

di berbagai perguruan tinggi.15

Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir mawdlu'iy ini

dapat dirinci sebagai berikut:

1) Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara

mawdlu'iy (tematik).

14Musthafa Muslim, Mabahits /1 al-Tafsir al-Mawdlu'ty .... . 23, 27-29
15 Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu'ty, . . . . . . .45
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2)

3)

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, ayat Makkiyah dan Madaniyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengarai latar belakang turunnya ayat

atau asbab al-nllzul.

Mengetahui korelasi (munambah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masrng suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurn, b dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semkin

jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang 'am dan khash, antara yang

mutlaq dan muqayyad, mengsinkralkan ayat-ayat yang lahirnya

tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga

semua ayat tersebut bertemu pada satu mllara, tanpa perbedaan

kontradiksi atau tindak pemaksaan :erhadap sebagian ayat kepada

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.16

4)

5)

6)

7)

16 Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu'iy ._. ..., 4546
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B. Tinjauan Umum tentang Tawakkal

1. Pengertian Tawakkal Secara Bahasa dan Istilah

Kata tawakkal berasal dari bahasa Alab “at-tawakkul” yang dibentuk

dari kata “wake la” yang berarti menyerahkan, mempercayakan, atau mewakili

urusan kepada orang lain.17

Sedangkan tawakkal seura istilah ada beberapa pendapat:

Menurut Kahar Mansyur tawakkal adalah menyerahkan semua urusan

kita sepenuhnya kepada-Ny% sesudah melakukan usaha semaksimal yang kita

sanggupi, sehingga kita benar-&nar tidak mencampurinya lagi.18

Dalam Ensiklopedi Islam tawakkal berarti menyerahkan segala perkara,

ikhtiar dan usaha yang dilakukan kepada Allah SWT, serta berserah diri

sepenuhnya kepada-nya untuk mendapatkan manfaat atau menolak yang

mu(larat. 19

Abdul Fatah mendefinisikan tawakkal adalah berserah diri kepada Allah

SWT, menyerahkan keputusan segala perkara, ikhtiar dan usaha kepada-

Nya.20

Sedangkan tawakkal menurut Harun bbsution adalah menyerah kepada

qadla dan keputusan dari Allah SWt.21

17 EnsikJopedi Islam Vol 5 (Jakarta: m. lchtiar Baru van Hoeve, 200 1 ), 97
18 Ibid. 37
19 Ensiklopedi Islam... ., 97

20 Abdul Fatah, Kehidupan Manusia .__. 97

21 Harun Nasution, Falsafat dan MLstisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 66
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Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa tawakkaII adalah

menyerahkan segala perkara kepada Allah SWt setelah berusaha sesuai

dengan kemampuan yang dimiliki sehingga apapun keputusan Allah dapat

diterima dengan sepenuh hati tanpa rasa sedih dan gelisah sedikit pun.

2. Macam-macam Tawakkal

Dalam hal ini ada dua macam, yaitu:

1. Tawakkal mengenai rizqi

Dalam hal ini tidak boleh gelisah, risau dan kecil hati, karena Allah akan

selalu menolong hambanya yang berusaha dan bertawakkal

2. Tawakkal mengenai pahala amal perbuatan

Harus selalu percaya dan tenang terhadap janji Allah SWT dan selalu

kuatir terhadap amalnya karena belum mengetahui apakah diterima atau

tidak.22

3. Hakikat Tawakkal

Pada dasarnya hakikat tawakkal memptmyai tiga rukun, yaitu:

a. Pengetahuan

Ia merupakan prinsip utama yakrj tauhid, karena sesungguhnya

orang yang bertawakkal kepada Allah SWT adalah orang yang tidak

melihat adanya pelaku selain Allah SWT, yakni tidak ada Tuhan selain

Allah semata. Sebab di dalamnya terdapat keimanan kepada tauhid.

22 Abu al-Laits al-Samarqandi, Tanbih al«]hanlin. ter. Salim Bahreisj (Surabaya: Bina Ilmu,
1992, 713
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sempurnanya kekuasaan, kemurahan dan nikmatI yang karenanya layak

untuk memperoleh pujian. Tauhid mempanyai isi dan dua kulit, yang

mana ada empat. Pertama: perkataan dengan lisa saja, kedua: keyakinan

dengan hati yang mantap. Ketiga: Dengan cahaya Allah dia

menyingkapkan hakikat tauhid ini dan rahasianya dengan benar. Keempat:

Hendaknya tidak melihat dalam wujud ini <ecuali satu yakni Allah SWT,

maka demikianlah dengan orang yang bertauhid pandangannya tidak

membedakan bahkan dia menganggap semuanya tunduk pada ketetapan

yang satu.23

b. Keadaan Tawakkal

Hendaknya memasrahkan urusan hanya kepada Allah SWt, hatinya

percaya penuh kepada-Nya, dan tidak boleh menoleh kepada selain-Nya

sama sekali. Dan perumpamaannya seperti orang yang memasrahkan

perkaranya kepada majelis hakim.

Barangsiapa yang pengetahuannya telah benar, bahwasannya rezeki,

ajal, penciptaan, semuanya ditangan Allah SWT, Dia sendirian dalam hal

itu, tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa wujud, hikmah dan rahmat-Nya

tiada batas, serta wujudnya tidak diliputi kasih sayang oleh yang lain-Nya,

maka terpaksa hatinya akan pasrah kepada-Nya dan pandangannya

terputus dari yang lain-Nya, akan tetapi jIa keadaannya tidak demikian,

23 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al«3hazali, al-Arba ’in# Ushul al-Din, teri. Roja)a
3andung: Pustaka Hidayah, 2002), 212-2 1 3
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yakni hatinya belum pasrah kepada-Nya dan belum memutuskan

pandangannya dari selain-Nya, maka pasti hal itu disebabkan oleh salah

satu dari dua perkara ini:24

1) Lemahnya keyakinan, terjadi karena detak keraguan kepadanya, atau

tidak adanya pengllasaan terhadap hti. Sesungguhnya kematian

merupakan keyakinan yang tidak ada keraguan di dalamnya tetapi

karena ia tidak menguasai hati, maka ia menjadi keraguan, tiada

keyakinan di dalalnnya.

Hati yang berwatak pengecut dan lemah, sifat ini mewajibkan

keberadaan jiwa tunduk terhada ) dugaan-dugaan yang sudah pasti

keliru.25

2)

c. Perbuatan-perbuatan

Terkadang orang-orang yang bodoh menduga bahwa syarat

tawakkal adalah meninggalkan usaha, tidak berbuat, dan pasrah dalam

kebinasaan, hal itu keiiru, karena sesungguhnya membiarkan diri sendiri

jatuh ke dalam kehancuran itu haram dalam pandangan syari’at. Padahal

syari’at benar-benar telah memuji tawakkal lan menganjurkannya.26

24 Ibid 216
25 Ibid 217
26 Ibid 218
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4. Tingkatan Tawakkal

Tingkatan tawakkal ini ada 3 yaitu:

a. Tawakkal yaitu hati senantiasa merasa tenang dan tenteram terhadap apa

yang dijanjikan oleh Allah SWT. Tawakkal pada tingkatan ini merupakan

tawakkal yang seharusnya dimiliki oleh setiap mukmin dan menempati

peringkat pertama atau peringkat terbawah di dalam makam tawakkal

yang disebut makam bidayah.

b. Taslim yaitu menyerahkan urusan kepada Allah S\VF karena ia

mengetahui segala sesuatu mengenai ciri dan keadaannya. Tawakkal

dalam bentuk ini dimiliki oleh orang tertentu (khawas) dan menempati

rnringkat kedua di dalam makam tawakkal yang disebut makam

mutawasit.

c. Tafwid yaitu ridla atau rela menerima segala ketentuan Allah SWT

bagaimanapun bentuk dan keadaannya. Tawakkal semacam ini dimiliki

oleh khawas al-khawas seperti Rasulullah Saw. Makam ini disebut makam

nihayat dan merupakan makan yang tertinggi dalam peringkat tawakkal.27

Tafwid adalah derajat tertinggi dari tawakkal kepada Allah, orang-orang

yang telah mencapai derajat ini txrada dalam ketundukan total kepada

perintah Allah, bukan hanya dengan akal, logika dan keyakinannya, tetapi

juga dengan segenap perasaan lahir dan batinnya, serta menjadi cermin

2’Ensikiopedi Islam....., 97
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mengkilap dimana nama-nama dan sifat-sifat Allah dipantulkan. Ada

beberapa tanda dari derajat ini. yaitu:

a. Mereka berusaha melakukan penahanan diri dan mencari kedamaian.

b. Mereka memandang kehendak kekuatan mereka sendiri sebagai bayangan

dari kehendak Ilahi dan berpaling kepada-Nya.28

C. Hubungan antara Tawakkal dengan Qadla dan Qadar

Qadla adalah ketetapan dan kehendak, sedangkan Qadar adalah penilaian,

penyusunan dan pengaturan.29

Qadar adalah sesungguhnya segala 3esuatu yang maujud ini oleh Allah

sudah digariskan sejak zaman Qidam dahulu. Dia Allah SWT Maha Mengetahui

apa saja yang akan terjadi atas segala sesuatu. Jadi terjadinya nanti pasti akan

cocok menurut sifat dan keadannya yaI lg khusus, tepat seperti apa yang

digariskan.30

Allah adalah pemilik alam semesta yang di dalam kekuasaannya ia

mengetahui segala peristiwa dan kejadian-kejadian. Apa yang terjadi adalah

sesuai dengan kehendak dan ilmunya.31

28 FathunahKamboja, Kunci-kunci RahasIa SUfI, ter. Tribowo Budi Santoso, Cet. 1 (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001 ), 120

29 Chozin Nashuha, Wasiat Taqwa (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 26
30 Sayid Sabiq, Aqidah Islam ter. M. Toha (Bandung: CV. Diponegoro, 2002), 150
31 Chozin Nashuha, Wasiat Taqwa...., 26
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Beriman kepada Qadar adalah sebagian cari kepercayaan atau aqidah yang

ditanamkan benar-benar dalam hati setiap orang muslim.

Dengan demikian keimanan pada Qad_a dan Qadar merupakan suatu

kekuatan yang dapat membangkitkan bekerja &n berusaha, malahan merupakan

dorongan yang positif untuk memperoleh keltdupan yang layak baik di dunia

maupun di akhjrat. Sehingga manusia akan dapat mengangkat dirinya kepada

sifat-sifat yang luhur dan mulia. Dan akan memberikan pelajaran kepada manusia

bahwa segala sesuatu yang ada di alam semesta ini hanyaiah berjalan sesuai

dengan kehendak Allah.

Oleh sebab itu jika tertimpa kemudharatan ia tidak akan menyesal.

Sebaliknya jika dilimpahi pertolongan dan keuntungan ia tidak bergembira

sehingga lupa dari tan. Manakala seseorang sudah tidak bersifat kedua hal di atas

yakni tidak menyesal, lemah atau lumpuh karena timbulnya keburukan, juga tidak

gembira yang me lampaui batas maka itulah seorang manusia yang terpuji,

tawakkal dan dapat mencapai arah keluhuran dan ketinggian yang teratas sekali.32

Sebagaimana firman Allah surat al-Hadid: 22-23

32 Ibid, 152-153
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/ 8 / O / / 8 J J / / /o z

Uji o! Bi3:3 di Ji 3, vK ) ti! ini ? LiS ?La 1 ui CJ 3, bLi C#

Jf tr,J U iD 13 Fa, Lb 1;;E US #L: 6 31 13:k d gj .),1 „L)1 all

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah teItulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah”.
“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri”.

Keimanan akan menjauhkan manusia dari sifat-sifat yang melemahkan

pribadi, putus asa, gusar, karena orang yang beriman kepada Qadla dan Qadar

Allah ia akan bersabar terhadap musibah yang menimpanya Dan akan

menumbuhkan t€rbagai sifat-sifat utama dalam diri seseorang, ia akan menjadi

berani karena ia mengerti betul bahwa hidup, nuH, sehat, sakit, bahagia, susah,

kaya miskin tidak akan menimp©rya kecuali dengan ketenulan Allah serta

menjaga dari sifat iri hati, dengn dan selalu murka.

Sesungguhnya iman kepada Qadla dan Qadar merupakan nikmat dan

karunia Allah kepada manusia. Karena ia memberikan ketenangan, ketenteraman,

kebahagiaan, menumbuhkan keberanian dan kesabaran sebagaimana tawakkal.34

33 Depag RI, 41-Qur ’an dan Terjemahnya ,., , 904
34 Chazin Nashuha, Wasiat Taqwa..,,, 29-30, 33
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Hubungan antara tawakkal dengan qadla dan qadar sangat erat sekali sebab

tawakkal bukan berarti pasrah menunggu qadla dan qadar saja melainkan

keharusan berusaha dan mencari sarana-sarana atau faktor-faktor yang menunjang

terwujudnya tujuan yang hendak dicapai. Sebab itu kita tidak boleh malas atau

berpurgku tangan saja Allah swt melarang kita untuk membiarkan diri kita

tercabik<abik oleh kesengsaraan dan kebinasaan.35

Dengan demikian dapat dimengerti batwa taqdir Allah tidak berarti

menafikan kebebasan manusia dan tidak juga merupakan pemaksaan atau

tekanan, karena qadla dan qadar itu ada dalam ilmu Allah yang qadim. Tak ada

seorang pun yang mengetahuinya apa yang mereka kerjakan atau apa yang tidak

akan mereka kerjakan. Oleh Karena itu manusia dituntut untuk berbuat baik dan

padanya akan diberikan pahala. Manusia juga dilarang untuk melakukan

kejahatan dan bagi yang melakukannya akan aibeHkan hukuman. Pahala dan

siksa tidak mungkin ada. Artinya tanpa melalui usaha yang lahir dari kebebasan

bertindak dan memilih.36

35 Ibid, 3 1

36 Ibid, 35
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BAB III

AYAT-AYAT YANG BERKAITAN DENGAN TAWAKKAL

DAN PENAFSIRANNyA

A. Ayat-ayat yang Mendasari Tawakkal

1. Surat Yunus: 84-85

'ii ,JL=( A :):8..1:.„ i

ID 4 na aa a

A / / 9 / J o / / /

' jK'; ai db i,3.1 1, g O! ( 33t; ;~; JUS

13bJtbt f 3113 di U=3 tJ C:3 % dJ 1

“Berkata Musa: Hai kaumkQ jika kamu beriman kepada Allah maka
bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu 3enar-benar orang yang berserah
diri”
“Lalu mereka berkah: kepada Allah-lah kami bertawakkal! Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim”.

Surat ini tidak ada sebab nItzulnya. Ayat ini menceritakan kisah Nabi

Musa dan keb€ raniannya dalam menghadapi Fir’aun. Setelah Musa melihat

keadaan orang-orang yang beriman itu dalam ketakutan maka dia menyerukan

kepada mereka agar bertawakkal kepada Allah SWT jika mereka beriman

kepada-Nya dengan keimanan yang benar yaitu keimanan yang disertai

dengan penyerahan diri dan ketaatan yang mutlak terhadap perintah dan

larangan Allah SWT. Keimanan tanpa pengamatan yang nyata terhadap ajaran

Allah dan Rasul-Nya adalah keimanan yang kosong. Dan tawakkal kepada

Allah barulah lahir dari jiwa seorang yang beriman sesudah dia taat

1 Depag RI, Al-Qur ’an dan Terjemahrr'b=a (Surabaya: Mahkota, 1989), 319

27
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mengamalkan dalam batas kemampuannya akan ajaran agamany& Ayat ini

menunjukkan bahwa tidak semua Bani Israil itu beriman kepada Musa

sewaktu mereka berada di Mesir. Bahwa mereka beriman akan adanya Tuhan

yurg Maha Esa adalah betul. Tetapi beriman akan adanya Tuhan bukan berarti

mereka telah beriman akan kerasulan Musa a.s. Di samping beriman kepada

Allah, hendaknya seseorang beriman kepada Rasul barulah ia menjadi seorang

muslim yang berserah diri dan taat terhadap perintah dan larangan agama

yang dibawa Rasul itu, Orang-orang Yahudi itu sesudah selamat

meninggalkan bllmi Mesir dan tiba di Sinai, mereka menuntut kepada Musa

agar membuatkan patung Tuhan bagi merek4 kemudian mereka menjadkan

anak lembu sebagai Tuhan dan menyembahnya. Peristiwa ini menrmjukkan

bahwa tidaklah semua orang Yahudi itu beriman dan taat kepada ajaram Musa

a. S.

Ayat 85 menceritakan tentang orang-orang yang beriman lagi taat itu

ketika mendengar senlan Musa, segeralah me:eka menyambut dengan penuh

ketaatan, bahwa mereka hanya kepada Allah saja bertawakkal, Mereka

menyadari bahwa kemenangan dan kebahagiaan yang dijanjikan Tuhan

kepada orang-orang yang beriman adalah tergantung kepada kebulatan hati

mereka dan iman, amal dan tawakkal. Kemudian sesudah tawakkal itu mereka

berdoa kepada Allah agar memelihara mereKa dari kejahatan orangorang
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yang zalim serta melindungi mereka dari keswvrenang-wenangan orang«rang

yang dapat memahngkan mereka dari agama.2

Quraish Shihab berpendapat bahwa ayat ini menyampaikan tuntutan

beliau guna mengikis rasa takut itu dan menanamkan ketenteraman dalam

jin’a mereka Berkata Musa kepada para pemuda yang beriman itu sambil

memanggil mereka dengan panggilan yang mesra yang menunjukkan

kedekatan, Hai kaumku, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah Yang

Maha Kuasa itu, maka kepada-Nya lah saja tidak kepada apa atau siapa selain-

Nya. Kamu wajib bertawakkal, yakni berserat diri kepada Allah SWT, maka

tentu kamu txrtawakkal kepadanya dan selanj-itnya buah tawakkal itu berupa

ketenangan batin akan terlihat dalam keseharian kamu.3

2. Surat Hud: 56

_> JJ 01 Lb14
- / ## / u! < 1: 3,/ g

9/
'J ,3i ajI

/

3

r ,€.3 b 1;a

“Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu, tidak

ubun. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus”.

4

+ +

ada suatu binatang melatapun) melainl .an Dia-lah yang memegang ut)un-

2 Depag RI, al-Qur ’an dan Tafsirnya, Jilid /F (Yogyakarta: Dana Bhakti WakA 1990), 435
3 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Kol 6 (Jakarta: Lentera HUI, 2002), 138.
4 Depag RI, al-Qur ’an dan Tafsirn}la , ..., 335
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Ayat 56 ini tidak ada sebab nuzulny& Pada ayat ini Allah menerangkan

perkataan Hud a.s. dalam menjawab tantangan kaumnya, yaitu setelah ia

menyuruh mereka bergabung semuanya bersama tuhan-tuhan mereka dalam

melaksanakan segala macam tipu daya untuk membinasakannya, lalu

dinyatakannya bahwa ia sudah bertawakkal sepenuhnya kepada Allah

Tuhannya, dan juga Tuhan mereka yang telah menciptakan alam semesta ini.

Tidak ada binatang satu pun yang melata di atas di atas jagat raya ini yang

tidak dikuasai-Nya, dan Allah Maha Adil nnmbimbing hamba-Nya di atas

jalan yang lurus, menolong orangorang yang txnar dan menindas orang-

orang yang zalim. Dengan demikian Jawaban Hud &s. kepada kaumnya yang

bernada menantang dengan berani itu, bukanlah didorong oleh rasa sombong,

takabbur dan sebagainya, tetapi didorong oleh keimanan yang telah membaja

dalam lubuh hatinya untuk mempertanggung jawabkan kebenaran dakwahnya

yang disampaikan kepada kaumnya. Hud as. yakin bahwa orang-orang kafir

dari kaumnya itu, tak akan dapat berbuat sesuatu apapun di luar ketentuan dan

kehendak AIIM, maka timbullah tawakkaln}a sesuai dengan anjuran Allah

sebagaimana tersebut dalam firman-Nya surat Ali Imran ayat 159:

+ O a 8 8 8 / O 8 / //

bK 3:3\ fT„>J au 1 01 dI uI2 br 33 L332 \39

“Kemudian apal lila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang«rang yang bertawakkal

kepada-Nya” 5

5 Depag RI, uI-Qur ’an dan Tafsirnya Jilid IY, 530-53 1
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Ayat ini menjelaskan boleh jadi ada sementara kaum Hud as berkata:

Anggaplah sembahan kami tidak berdaya, maka mengapa engkau wahai Hud

begitu berani padahal engkau hanya sendiri dan kami banyak? Nabi Hud

menjawab: bahwa aku berani karena sesungguIwa aku bertawakkal kepada

Allah yang merupakan Tuhanku yang selama ini membimbing dan

memelihara aku dan juga Tuhan kamu yang memelihara dan mengetahui

segala gerak-gerik kamu. Tidak ada satu binatarB melatapun kecil atau besar

termasuk kita semua melainkan Dia lah yang Maha Kuasa yang menarik

ubun-ubunnya yakni menguasai dan mampu mengalahkanny& Sesungguhnya

Tuhanku di atas jalan yang lurus sehingga semua harus mengikuti tuntunan-

Nya lagi tunduk kepada-Nya.6

Ayat ini menceritakan bahwa kaum Hud berkata: “Hai Hud, engkau

tidak membawa kepada kami keterangan dan Injjah yang nyata dan sekali-

kali kami tidak meninggalkan persembahan kami kepada tuhan-tuhan kami.

Kami tidak mempemayaimu dan menurut perkirban kami sebagian dari tuhan-

tuhan kami telah rrenimpakan penyakit gila atas dirimu disebabkan ejekanmu

terhadap mereka dan laranganmu kepada kami menyembahnya. Hud

menjawab aku saksikan Allah dan saksikanlat kamu sekalian, bahwa aku

terlepas dari persembahanmu dan sekali-kali tidak mengakui tuhan-tuhanmu

itu, maka jika kamu dan tuhan-tuhan perse mbahanmu benar, cobalah lakukan

tipu dayamu terhadap diriku sekarang juga dan langan ditangguhkan sekejap

6 Quraish Shihab, afdr al-Misbah Volume 6..., 272
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mata pun. Aku bertawakkal kepada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu yang

menguasai makhluk-Nya sepenuhnya dan Hakim Yang Maha Adil.7

3. Surat Yusuf 67

:'. 41 aSi L13 83d V 13:T 34 \jl1: 13 1> 13 VL; 3, ljl; U U ==;L; JUS# lg # 4

/ J9 _ o 9 o/ / _ o 9 / 9 8 _ o _ o 8

8 C>ja 1 /Bb };1:3 :1; }:1; }11 U! F=jt ?! , 3 ); }15 1

“Dan Ya’kub berkata: Hai anak-anakku, janganlah kamu (bersama-sama)
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang
berlain-lain, namun demkian aku tiada dapat melepaskan kamu barang
sedikitpun dari pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkur (sesuatu) hanyalah
hak Allah. Kepada-Nyalah aku bertawakkal Can hendaknya kepada-Nya saja
orang-orang bertawakkal berserah diri”.

Ayat ini tidak ada sebab nuzulnya. Ayat ini menjelaskan bahwasannya

Nabi Ya’kub berkata: “Hai anak-anakku, nanti jika kamu sekalian sampai di

muka istana raja di Mesir, janganlah masuk bersama-sama dari satu pintu

gerbang, tetapi masuklah dari pintu-pintu gerbang yang lain, supaya terhindar

dari penglihatan mata orang yang hasud atau mengalami hal-hal yang tidak

diinginkan.

Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw mengakui adanya hasud itu

sehingga beliau mengatakan:

7 Abu al-Fida’ al-Hafiz Ibnu Katsir al-Dimsyaqy, Terjemah SingkII TafsirIbrru Katsier ter.
Salim Bahreisy, Said Bahreisy (Surabaya: Bina Ilmu, 1988), 306

8 Depag RJ, al-Qur ’an dan Tafsirnya. . . ., 359
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“Sesungguhnya hasIld itu dapat memasukkan seorang ke dalam kubur

dan swkor unta ke dalam periuk t»sar. Dan Mau pernah pula mengajarkan

sebuah doa supaya terhindar dari padan)& IXnnya demikian: Aku berlindung

dengan kalimat+aRma Allah yang sempurna dari setiap setan yang jahat, dan

dari setiap mata yang hasud”.

Nabi Ya’kub menasehatkan pula, bahwa walaupun ada usaha demikian,

namun txliau tidak dapat mencegah tibanya kepastian dari Allah, sebab

keputusan maret@kan sesuatu hanyalah &rada di tangan-Nya. Semua

pekerjaan harus dilaksanakan sesuai dengan kernampuan, akan tetapi disertai

keyakinan, bahwa ketentuan dari Allah pasti tujadi, dan tidak seorang pun

yang dapat menghalanginy& Oleh karena itu k9ada-Nyalah dia t»rtawakkal

dan kepada-Nyalah semua orang yang t»ttawakkal berserah diri.9

Allah SWT berfimran mengisatIkar Ya’kub berpesan kepada putra-

putranya tatkala mereka hendak berangkat ke Mesir.

Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan lain-lain Mufassirin

Ya’kub berpesan demikian itu, karena ia takut aaakanaknya kena mata orang,

mengingat bahwa mereka itu bagus 4agus, tampan-tampan, dan bertubuh

indah-indah.

9 DepagRI,Jl©Hr bI dan T(#sirnya, mid IV. ..„ 22
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Ya’kub seterusnya berkata kepada puanputranya, dan ketahuilah

bAwa pesanku ini tidak sedikitpun dapat menolak qada dan qadarnya Allah

yulg kehendak-Nya tidak dapat ditolak dan dibendung. Allah-lah yang

menetapkan sesuatu keputusan dan kepada-Nyalah aku bertawakkal.10

Sementara ulama berpendapat bahwa larangan Ya’kub bertujuan

menghindarkan mereka dari apa yang diistilahkan dengan (w) 'ain atau mata

yakni pandangan mata yang mengandung kekaguman sehingga menimbulkan

kecembunlan dan kedengkian.

Ada juga yang memahami larangan itu bertujuan menghindarkan

prasangka buruk terhadap sebelas bersaudara itu. Jangan sampai kedatangan

mereka bersama-sama menimbulkan kecurigaan bahwa mereka mempunyai

rencana buruk t 3rhadap masyarakat Mesir.11

4. Surat al-Ra’d: 30

;13 201 C;bi g 171 ;4:k bH ;;i t}6 3, LI a =i ? 3cL3i uk

12Va 413 LK; 41 31 V 1 aJ! V ,;3 :ti ) J=>t: biJ6

“Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh
telah berlalu beberapa umat set»lumnya, supaya kamu membacakan kepada
mereka (al-Qur’an) yang kami wahyukan ke?adamu, padahal mereka kafir
kepada Tuhan yang Maha Pemurah. Katakan,ah: Dialah Tuhanku tidak ada
Tuhan selain Dia: Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya
aku bertaubat”.

10 Ibnu Katsir, Tafsir a14ur ’an al-Adzirn Juz 11 ....., 466
11 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 6...., 484.
12 Depag Rl, al-Qur ’an dan Tafsirnya.. . ., 374
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Tidak ada sebab nuwlnya, Allah menjelaskan, bahwa Dia telah

mengutus Nabi Muhammad kepada suatu umat yang bukan meru@an umat

yang pertama kali menerima keadatangan Rasul Allah, karena set»lum itu

telah ada umat-umat lainnya yang telah t»ddu, yang juga pernah didatangi

oleh Rasul-rasul-Nya Maka umat Muhammad adalah umat yang terakhir

menerima Nabi dan Rasul-Nya.

Allah SWF juga marjelaskan bahwa tugas Nabi Muhammad adalah

untuk membacakan kepada umatnya a142ur’an yang telah diwahyukan-Nya

kepada t»liau, yang di waktu itu mereka adalah kafir kepada Allah. Allah

memerintahkan kepada Nabi Muhammad SmF agar ia mengatakan kepda

umatnya, bahwa Allahlah Tuhannya, dan Hdd ada Tuhan selain Allah, dan

hanya kepada Allahlah ia t»rtawakkal, dan hanya kepada-Nyalah ia tnrtaubal

Ucapan ini terutama menunjukian kekeliruan mereka tu karena

kekafillan mereka kepada Allah yang Maha Peagasih dan Penyayang, yang

telah melimpahkan rahmat-nya yang banyak kepada setiap makhluk-Nw Di

antara nikmat-Nya itu ialah bahwa Allah telah mengutus Nabi Mutummad

sebagai Rasul, yang dipilihnya dari kalangan mereka sendiri, yang sangat

menginginkan agar mereka beriman kepada Allah Sm dan mmperoleh

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Sehubungzm dengan masalah ini Allah SWt juga berfinIran dalam

surat al-Jumu’ah ayat 2:
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bai\
J#

+

;dIas its’33 b4LaJE:dL:+9 ;b d,:.3 33Ci\ J & arTI 31

c4 JIE> dJ B 3: IN 613 C+J s3

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayatayat-Nya kepada mereka, mensucikan
mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah (as-Sunnah). Dan
sesun«uhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”.

Selian itu, ucapan di atas, yang dipedntatican kepada Nabi Muhammad

untuk disampaikan kepada umatnya itu juga dimaksudkan untuk mengajadan

kepada mereka keutamaan bertaubat kep Ida Allah SWT. Nabi Muhammad

Saw waiauptm ia adalah seorang Nabi dan Rasul Allah yang tidak pernah

t»rbuat dos& namun Allah memerintahkan juga kepadanya untuk t»rtaubat.

Jika demikim halnya, maka apalagi orang«mng yang t»rdosa, tentulah lebih

patut utuk bertaubat kepada Allah dari segala dosa yang telah mereka

lakukan. 13

Ayat hi menegaskan bahwa seperti itulah yakni seperti pengutusan pam

rasul yang kami uraikan kepadamu dalam sekian banyak ayat yang telah

argkau terima dan yang menunjukkan kepadamu kuasa kami yang penuh,

kami juga telah mengutusmu pada suatu umat yakni seluruh manusia sejak

mammu hin©a akhir zaman yang sun«LJr telah t»rlalu set»lum

pengutrlsanmu itu beberapa umat sebelumnya yang juga memban dang para

13 UPq RtH/W-’all dwI T(#sirnya nlid r_..., 128-129
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rasul. Kami mengutusmu hanya untuk itu, 3ukan untuk melayani usul-usul

mereka menyangkut pembuktian kebenaranmr

Setelah menjelaskan fungsi Nabi MIIhammad SAW sekali lagi beliau

diperintahkan: Katakanlah kepada mereka yang meragukan kebenaranmu.

Dialah yakni ar-Rahman itu, Tuhanku pembimbing dan yang selalu berbuat

baik kepadaku. Aku percaya penuh kepada-Nya dan tidak akan mengkufuri

anugerah-Nya. Aku yakin bahwa tidak ada adIan, tidak ada penguasa langit

dan bumi, tidak ada juga yang berhak disembah selain Dia. Hanya kepada-

Nya aku bertawakkal yakni berserah diri setelah upaya maksimal yang dapat

kulakukan dan hanya kepada-Nya tidak kepada siapapun selain-Nya tempat

kembaliku yakni bertaubat dan juga kembali setelah kematian nanti.14

5. Surat Ibrahim: 11-12

63 „(, 3, ,&: 31 31 L= dJ\ 363 ;a ;X Lb 3= 31 ;aS Hj bitS

ui d 63(1 \ )bJ:..}:jl / 3$ dI Jbl 151 dl9 8 OIEh #1 bi tg 3 k#

aJ! uli3 E}331, L1 uB o)33 ($ 6111 :;3 4131 ul1 /33
/ J 9

’'DJKB)\

“Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: kami tidak lain hanyalah
manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang
Dia kehendaki diantara hamba-hamba-Ny& Dan tidak patut bagi kami

14 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol 6 ,,,., 591.

15 Depag RI, at<2ur ’an dan Tafsirnya . . . ., 381
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mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan
hanya kepada Allah sajalah kehendaknya orang<)rang mukmin bertawakkal”.
“Mengapa kami tidak akan t»aawakkal kepada Allah padahal Dia telah
menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-sun©uh akan bersabar
tel;hadap gangguan-gangguan yang kamu laktkan kepada kami. Dan hanya
kepada Allah saja orangorang yang bertawakka, itu berserah diri”.

Tidak ada sebab nuzulny& Untuk menjawab pertanyaan mereka di atas,

maka dalam ayat ini disebutkan ucapan Rasul itu kepada umat mereka

masing-masing, dimana mereka menyatakan bahwa benadah mereka hanyalah

manusia seperti mereka juga, hanya saja Allah telah memberikan kurnia

kepada mereka, yaitu, berupa kenabian dun kerasulan, yang disertai mukjizat,

hanya saja mukjizat tersebut telah ditelltukan Allah untuk masing-masing

mereka, dan mereka hanya dapat mempergunakannya dargan seizing Allah

SWF. Oleh sebab itu bukanlah wewenang seorang Rasul untuk

mengemukakan mukjizat yang lain dari apa Jang telah dikaruniakan Allah

kepadany&

Pada akhir ayat ini ditunjukkan pula, bahwa tawakkal adalah merupakan

suatu prinsip dan sikap hidup yang harus menjali pegangan bagi setiap orang

yang t»dman, apabila mereka sudah melaksanakan kewajiban dengan sebaik-

baikny&

Ayat ke-12 ini tidak ada sebab nuzulnya. Pada ayat ini diterangkan

penegasan dari para Rasul itu selanjutnya kepada umat mereka, bahwa bagi

mereka tidak ada alasan sama sekali untuk tidak bertawakkal kepada Allah
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SWF, karena Dia telah memberikan rahmat dan nikmat yang banyak sekali

kepada mereka, antara lain bahwa Allah SWF telah menunjukkan kepada

mereka jalan lurus yang mengantarkan me!'eka kepada cahaya iman yang

terang benderang sehingga mereka memper3leh ridla-Nya di dunia dan di

akhirat. Oleh sebab itu mereka akan menghadapi semua ancaman umat

mereka dengan penuh kesabaran dan keuletan serta tawakkal kepada yang

Maha Kuasa. Hanya kepada Allah semata-mata orang-orang mukmin

bertawakka1 dan berserah diri, dan tidak merasa beriman <erena segala

sesuatu di alam ini adalah takluk di bawah kekuasaan Allah.16

6. Surat az-Zumar: 38

b;; =r 8 ;li C ;3i>i ,P :ti\ 3Jpg =+3iJ'3 oSAjl Ni :i ;;Jl: 333

LIK,„,„',3 :3 )1 al;: g;3\Si bi :;.b bk3K 31 )1 :14 :LJ 1 LiStSi Jl ,LII

4 -7 + _ o J 8 / 8 o J

1 /oJKBJ\ /;; 4B iUt L;.:_ J3 f=3

“Dan sungguh jika engkau bertanya kg)ada mereka: Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi? Niscaya pasti mereka menjawab: Allah
katakanlah maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain
Allah. Seandainya Allah menghendaki kemudharatan bagiku, apakah mereka
merupakan penghalau-penghalau kemudharatan-Nya, atau seandainya Dia
menghendaki rahmat untukku, apakah mereka merupakan penahan-penahan
rahmat-Nya? Katakanlah: Cukuplah A llah bagiku, kepada-Nya bertawakkal
orang-orang yang berserah diri”.

16 Depag RI, /llOur ’an dan Tafsirnya Jilid r...., 158- 159.
17 Depag Ri, a14ur ’an dan Terjemahnya . . . ., 751

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



40

Dalam ayat ini tidak ada sebab nuzulny& Ayat yang lalu diakhiri

dengan pertanyaan: Bukankah Allah Maha Perkasa lagi Mewakili

Pembalasan? Tidak ada jawaban atas pertaayaan ini, kecuali pasti Allah

demikian itu sifat-Ny&

.Untuk menegaskan hal itu sekaligus setugai pengantar bagi peremehan

ancaman mereka kepada Nabi Muhammad, ayat di atas menyatakan Dan aku

bersumpah sungguh engkau wahai Nabi Muhammad atau siapapun bertanya

kepada mereka kaum musyrikir, Mekah yang mengancammu itu baik orang

perorang maupun mereka sebagai kelompok : Siapakah yang menciptakan

langit dan bumi yang demikian luas dan hebat ini? Niscaya pasti mereka

menjawab: yang menciptakan adalah Allah.

Ayat di atas menyebutkan jatuhnya mudharat dan tercurahnya rahmat

kepada Nabi Mrrhammad sebagaimana dipahami dari kalimat bagiku atau

untukku Tidak menyatakan bagi kamu atau bpada kamu. Ini karena ayat di

atas merupakan perintah kepada Nabi untuk beliau sampaikan kepada kaum

musyrikin yang menakut-nakuti beliau sebagaimana terbaca pada ayat yang

lalu. 18

Bahwasannya Dia adalah cukup sebagai pelindung dan penyelamat bagi

hamba-hamba-Nya yang selalu menyembah kepada-Nya dengan penuh

tawakkal dan berpasrah diri.

18 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Volume /2....., 232-233.
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Selanjutnya bahwa orang«rang musyrik itu dalam hatinya mengetahui bahwa

Allahlah Maha Pencipta, yang menciptakan langit dan bumi, tetapi karena

kesombongan dan keangkuhannya mereka tidak mau mengubah sikapnya dan

tetap menyembah txrhala-berhala atau benda-benda mati yang tidak

mendatangkan suatu keuntungan atau menolak mudharat. Maka Allah

memerintahan rasul-Nya untuk mengatakan kepada kaumnya yang masih

belum sadar dan keras kepala, kalau tetap ti(hk mau dan tidak mempercayai

risalah-Ku kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan menerima azab dan

siksa yang sangat menghina dan yang akar kamu derita untuk selama-

lamanya. Cukuplah Allah bagiku sebagai petunjuk pelindung. Kepada-Nya

bertawakkal orang-orang yang berpasrah diri.19

7. a. Surat Ali Imran 3: 122

208;p 1 Jai aJ\ ul13 453 IUIS LL3J Ji jA Jail L '. 1 31

“Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah
kepada Allah saja orangarang mukmin bertavakkal”.

Ayat 122 ini ada sebab nuzulnya. Adapun sebab nuzulnya sebagai

berikut:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Abdurrahman menjelaskan

yang dimaksud dengan 'Thaifatani” adalah mereka yang segan menghadapi

musuh, bahkan ingin mengadakan genjatan wnjata dengan kaum musyrikin,

19 Tafsir Ibnu Katsir Juz 4...,., 56
zo Depag RI, alQur ’an dan Terjemahrtya . . . ., 96
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(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatin dan Alu Ya’la yang bersumber dari al-

Miswar bin Mikhramah).21

Dalam riwayat lain dikemukakan 3ahwa yang dimaksud dengan

'Thaifatani minkum” adalah Bani Salamah dan Bani Haritsah.22

Ayat 122 ini menjelaskan bahwa uraian ayat ini masih berkisar pada

peristiwa yang terjadi sebelum berkecamuknya perang. Hanya saja, dalam

ayat ini mitra bicara ditujukan kepada seluruh kaum muslimin, berbeda

dengan ayat yang lalu yang hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw.

Ini, karena penekanan dalam ayat ini lebit banyak menunjukkan aktivitas

dan niat yang menyertai sebagian kaum rnISlim yang akan terlibat dalam

peperangan tersebut. Ketika itu, ada dua golongan dari (pasukan) kamu,

yaitu Bani Salamah yang merupakan segolongan dari suku Khazaj dan Bani

Hadtsah dari Suku Aus, yang terbetik dalam pikirannya untuk

menggagalkan niatnya berperang karena akut mati setelah mengetahui

bahwa sepertiga pasukan yang dipimpin oleh petinggi orang munafik,

Abdullah bin Ubah telah meninggalkan mean perang, padahal Allah adalah

penolong bagi kedua golongan itu, karena keduanya terdiri dari orang-orang

yang beriman dan apa yang terbetik dalam pikiran mereka itu sangat

manusiawi sehingga Allah mentoleransiny& Allah akan menolong siapa saja

21 Qamaruddin Shaleh, nAA Dahlan, M.D. Dahlan, Asbatnln Nuzul (Bandung: Diponegoro,
1995), 107

22 Ibid, 108
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yang beriman. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin

bertawakkal, tidak kepada selain-Nya, tidak juga kepada perlengkapan dan

personil, apalagi kalau personil itu terdiri dari orang«rang munafik.

Penggalan terakhir ayat ini, menurut al-Biqa’i lebih baik dipahami

mengandung pesan sebagai berikut: “Allah adalah penolong kedua golongan

itu, karena me 'eka beriman dan berserah diri kepada-nya, dan bukannya

kehendak mundur itu bersumber dari tekad mereka Mereka bahkan

menjadikan Allah sebagai penolong dan berserah diri kepada-Nya, guna

mengukuhkan kamu dan menghindarkan kelemahan atasmu, karena itu

hendaklah semua kaum mukminin percaya dan berserah diri kepada-Nya

agar mereka semua pun memperoleh pertolongan-Nya’ .

Ada juga ulama yang memahami finnan-Nya: Padahal Allah adalah

penolong bagi kedua golongan itu , merupakan kecaman kepada kedua

golongan itu. Mereka dikecam karena becnaksud meninggalkan medan

perang, padahal seharusnya mereka tahu pers as bahwa Allah akan membantu

orangorang mukmin dan tentu saja membtrtu mereka juga kalau mereka

benar-benar mukmin.23

8. Surat Ali Imran: 159-160
/ J / / o/ o / / 9 / J / n / 9 /

=&t; UP 3: 1;'JU :=M\ 49 tb 23 353 ;9 L:_} }LI 1 3: a3 L?

b>L; 1111 C)1 4131 ul1 / 33 :Ja> 139 ;tj\ ? ;;3JG3 HJ X+l3 ;;2

23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 2 (Lentera Hati, 2000), 190-191.
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J/

oIJ J& U
a #

.!( ~ . ,):AKBJ'

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah engkau berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikeras lagi berhati kasar.
Tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
merek4 mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apab b kamu telah membulatkan tekad
maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya”.

Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain
dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
muknin bertawakkal”.

Ayat 159-160 ada sebab nuzulnya. Adapun asbabun nuzulnya yakni

ayat ini diturunkan ketikahilanguya sehelai permadani merah di waktu

perang Uhud lalu sebagian orang mengatakan barangkali Nabilah yang

mengambilnya.25 Allah SWT berfirman menyebut karunia yang berupa

rahmat kepad Rasul-Ny dan hamba-harIi)a-Nya yang mukmin, sehingga

karena rahmat itu menjadi lemah lembutkh hati Rasulullah Saw terhadap

pengikut-pengikutnya yang mentaati pedntah-perintahnya dan menjauhi

larangan-larangannya. Dan sekiranya ia keras dan kasar dalam sikap dan

kata-katanya, tentulah umatnya akan menjauhkan diri dari padanya dan dari

pergaulan sekelilingnya. Berkata Abdullah bin Amr, “Sesungguhnya aku

telah menemukan sifat-sifat Rasulullah ca:lam kitab-kitab yang terdahulu,

24 Depag RJ, al-Qur ’an dan Terjemahnya . . . ., 103-104
25 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahany, JalaILddin al-Suyuti, Tafsir al-Qur ’an al-

Adzim (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), 58
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bahwa ia tidaklah kasar dalam sikapnya, keras dalam hatinya, tidak pula

berteriak dan bersuara ramai di dalam pasar-pasar, tidak membalas

keburukan dengan keburukan, tetapi ia suka xremberi maaf dan ampun. Ayat

tersebut di atas adalah sesuai dan sejiwa dengan surat at-Taubah: 128 dengan

kepemimpinar .

bi,’J 39;Jt: ;<11 1+JL ;6 C 41 33 ;HI =r J;3 F:t; 1:3

“Sesunwuhnya telah dating kepadamu seorang rasul dari kaurnmu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap
orang-orang mukmin”.

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya agar

memberi maaf dan memohonkan ampun dari Allah bagi para pengikutnya,

serta bermusyawarahlah dengan mereka agar supaya mereka dengan hati

senang dan uembira lebih giat dalam melaksanakan perintah dari

plnlplnannya.

Bermusyawarah yang diperintahkan Allah kepadanya telah

dipraktekkan oleh beliau dalam banyak pedstiwa, terutama soal-soal yang

menyangkut siasat dan strategi perang. Dan apabila telah membulatkan
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tekad (a7nm) setelah bennusyawarah seteldr bermusyawarah dengan para

sahabatmu, maka laksanakanlah seraya bertavakkal kepada-Nya26

Menurut Quraish Shihab ayat-ayat yang lalu Allah membimbimbing

dan menentukan kaum muslim secara umum, kini tuntutan diarahkan kepada

Nabi Muhammad Saw, sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi

kepada kaum muslim, khususnya mereka ygtelah melakukan kesalahan dan

pelanggaran dalam perang Uhud itu. Sebenarnya cukup banyak hal dalam

peristiwa perang Uhud yang dapat men8mdang emosi manusia untuk

marah, namun demikian, cukup banyak 3ula bukti yang menunjukkan

kelemahlembutan Nabi Saw. Beliau bermusyawarah dengan mereka

sebelum memutuskan berperang, b3liau menerima usul mayoritas mereka,

walau t»liau sendiri kurang berkenan beliau ddak memaki dan

mempermasalahkan para pemanah yang meninggalkan markas mereka,

tetapi hanya menegurnya dengan halus.27

Ayat 159-160 ini diakhiri dengan perintah menyerahkan diri kepada

Allah SWt yakni penyerahan diri yang sebelumnya telah didahului oleh

aneka upaya manusia. Kebulatan tekad yang mendahului perhrtd1

benawakkal menuntut upaya maksimal nanusia, menuntut pengglmau1

segala sebab atau sarana pencapaian tujuar. Dengan demikiu1 ia adddr

26Salim Bahreisy, Said Bahreisy, TerjemahTafsir Ibnu Kasir Jilid 111 (Surabaya Bha ihnu9
2003), 236-237, 239

27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Volume 2...., 241 .242
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kekuatan, sedang tawakkal adalah kesadaraa akan kelemahan diri di hadapan

Allah dan habisnya upaya, disertai kesadaran bahwa Allah adalah penyebab

yang menentukan keberhasilan dan kegag han manusia. Karena itu perintah

bertawakkal dalam al-Qur’an selalu didahu_ui oleh perintah berupaya sekuat

kemampuan.

Jika Allah hendak menolong kamu maka tak ada manusia, jin atau

makhluk apapun yang dapat mengalahkan kamu betapapun besarnya

kemampllannya, jika Allah membiarkan anu, yakni tidak memberikan

pertolongan, maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu

sesudahnya selain Allah? Jelas tak ada! Kamu mengaku percaya kepada

Allah, maka berupaya dan berserah dialah kepada-Nya. Karena itu pula

hendaklah kepada Allah saja bertawakkal bukan kepada nabi, wali atau

penguasa atau kekuatan apapun. Karena itu pula mereka yang tidak berserah

diri kepada Allah, maka pasti ada sesuatu yang kurang dalam imannya.28

9. Suratan-Nisa’: 81

C iT ;<=1; 11513 JJ# gJI }> ;& aLL == 3 X 3, \ ;;; S3l3 aLL b}}{,:3

29tK 3 db /3 dJ\ ul1 y’}3 ;P :/;b 8 /3

“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: “Kewajiban kami hanyalah
ta’at”. Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka
mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah

28 Ibid., 249
29 Depag RI, al-Qur ’an dan Terjemahn}?a . . . „ 132
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mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu,
maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakkallah kepada Allah.
Cukuplah Allah menjadi pelindung».

Ayat ini tidak ada sebab mlnllnya Tentang kaum munafikin itu Allah

berfirman, bahwa mereka itu pada lahirnya dan di depanmu, hai Muhammad,

menyatakan taat dan mengikuti ajaran-aj©anmu, akan tetapi bila mereka

keluar dan pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat di malam

hari yang bertentangan dengan apa yang telah mereka perlihatkan dan

nyatakan kepadamu. Allah mengetahui tipu daya dan siasat mereka itu dan

dicatat oleh malaikat-malaikat yang bertugas mencatat amal manusia,

sehingga sikap pura-pura dan pennufakatan jahat yang mereka laktku1 di

waktu malam, di belakang Rasulullah semuanya diketahui oleh Alldr yurg

akan memberi balasan setimpal kelak di hari Qiamat. Maka berpalingldr hari

Muhammad dari mereka, berlaku sabarlah terhadap mereka jurgur pula

membuka rahasia dan urusan mereka kepada orang baryak. Bertawakkallah

kepada Allah, cukuplah Dia sebagai pelindrng, penolong bagi siapa yang

bertawakkal kepada-Nya30

Dalam tafsir Al-Misbah, swat an-Nisa’ ayat 81 merupakan lanjutan

uraian tentang orang-orang munafik. Mem tlg sewajarnya seormrg utusa1

mengetaui siapa yang menerima dan taat dan siapa yang membangkang agar

sang utusan dapat melaporkannya kepada yarg mengutusnya. Tetapi mana

30 Salim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemah Tafsir Ibnu Katsier Jilid II_ .__F 487488
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mungkin seorang rasul dapat menjangkau semua itu. Maka ayat ini

membebaskan Rasul dari kewajiban tersebut sambil menegaskan bahwa

mereka, yakni orangorang muna6k mengatakan, bila engkau memerintahkan

kepada mereka satu perintah yang Allah perintahkan; “Kami sepenuhnya, dan

suara berkeseinambungan lagi mantap taat tunduk dan patuh mengikuti

perintah”. Tetapi apabila mereka telah keluarga dari sisimu, meninggalkanmu,

sebahagian dari mereka, yakni pemuka-pemLka maeka, mengatur siasat di

malam hari, untuk sesuatu yg tnrt»da dari yang telah mereka katakana tadi.

Selainwa bukan ketaatan yang merdu tampilkan tetapi kedurhakaan. Allah

melalui malaika .-malaikat-Nya terus menerus akan menulis setiap saat yang

mereka atur di malam hari, pada kitab amalan mereka untuk mereka

pertanggung jawabkan kelak di hari kemudian. Karena itu, berpalinglah dari

mereka, yakni jangan biraukan mereka, biarkan kafilah t»rlalu walau anjing

menggonggong, dan t»rtawakkallah, yakni t»nendirilah kepada Allah setelah

berusaha sekuat tenaga dan kemampuanmt dan cukuplah Allah menjadi

wakil, yang menangani untukmu segala tipu daya mereka

Firman-Nya (Bb) tha’at yang dikemrlkakan tanpa kata kerja serta

dalam t»ntuk nakirah/inde6nitife dan dengn tanwin yakni bunyi dengung

nun ketika membacanya mengandung makna kemantapan serta ketaatan

penuh.
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Kata (bjJ) barazu (keluar) terambil dni akar kata yang berarti tampak

dan biasanya didahului oleh ketersembunyian. Karena itu, smrang yang

menantang orang lain berduel dilukiskan dengan menggunakan akar kata ini, (

6 Db) mubarazah. Penggunaan kata itu dalam ayat ini untuk menggambarkan

perbedaan keadaan orangorang munafik itu, lari ketiadaan menyembunyikan

apa yg ada dalam hati mereka ketika menyatakan bahwa mereka sepenuh hati

taat dengan keadaan yang mereka tampakkan sesudah itu, yakni mengatur

siasat untuk mengelabuhi lagi, berbeda dari apa yang telah maeka katakan

sebelumnya31

Kata (q) bayyata, terambil dari akr kata yang berarti “masuk di

waktu malam”. Dari akar kata yang sama lahir kata bait, yakni rumah, karena

rumah adl tempat kembali untuk tidur, khususnya di malam hari. Siasat,

apalagi yang buruk biasanya dinnungkan di rumah pada saat sepi, bukan saja

karena pikiran dapat lebih tenang, tetapi juga karena malam hari dengan

kegelapannya menjamin kaahasiaan siasat. Karena itu kata ini dipahami

dalam arti mengatur siasat yang bUIUk.

Finnan-nya: Allah menulis siasat yang mereka atur di dalam hari itu,

mengandung ancaman buat mereka, sekaligus hiburan dan informasi kepada

Nabi Saw, bahwa Allah SWF, akan memtxrngkar rahasia mereka, sehingga

niat busuk mereka dapat ditangkal Nabi dan kaum muslim.

31 Qur7rish Shihab, Tafsir at-Misbah Yoltane 2...., 5(X)-501.
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Kata (KJ) wakil dalam 6rman-Nya; cukuplah Allah menjadi wakil,

terambil dari akar kata (yJ) wakata yang pada dasarnya t»rmakna

pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya ditangani oleh satu

“pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya ditangani oleh satu

pihak”. Allah Maha Kuasa dan Dia (Allah) atas segala sesuatu menjadi wakil

(Q.S. al-An’am (6): 102). Karena itu, Allah adalah Wakil yang paling dapat

diandalkan. Dia Maha Kuasa memenuhi semua harapan yang mewakilkan-

Nya, karena itu, “Cukuplah Allah sebagai Wakil”. 32

Bila seseorang mewakilkan pihak lain (untuk satu persoalan), maka ia

tidak menjadkamya sebagai dirinya senaid dalam persoalan tersebut,

sehingga yang diwakilkan (wakil) melaksanakan apa yang dikehendaki oleh

yang menyerahkan kepada perwak IIan MeI$adikan Allah sebagai wakil

dengan makna yang digambarkan Ci atas t»rarti menyerahkan kepada-Nya

segala persoalan Dialah yang berkehendak dan bertindak sesuai dengan

“kehendak” manusia yang menyerahkan perwakilan itu kepada-Nya.

Benar, bahwa wakil diharapkan/dituntut untuk dapat memenuhi

kehendak dan harapan yang mewakilkan bpadany& Namun karena dalam

perwakilan antara manusia seringkali atau paling tidak boleh jadi yang

mewakilkan lebih tinggi kedudukan dan atau pengetahuannya dari wang

wakil, maka ia dapat saja tidak menyetujui atau membatalkan tindakan sang

32 fbi11, 501.
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wakil atau menarik kembali perwakilannya bila ia menganggap berdasarkan

pengetahuan dan keinginannya bahwa tindakan tersebut merugikan. Ini t»ntuk

perwakilan antar man Tetapi, jika seseorang menjadikan Allah sebagai wakil

maka hal serupa tidak akan dan tidak wajar terjadi, karena sejak semula

seseorang telah harus menyadari keterbatmannya, dan menyadari pula

kemahamutlakan Allah SWT, apakah ia tahl atau tidak tahu hikmah serta

kebijaksanaan yang ditempuh Allah, ia akan menerimanya dengan sepenuh

hati, karena Allah mengetahui dan kamu sekalian tidak mengetahu?’. (QS. Al-

Baqarah (2): 216). 33

Dari sini, jelas bahwa agama bukannya menganjurkan dengan perintah

t»rtawakkal atau perintah menjadikan Allah sebagai wakil agar seswrang

ddak berusaha atau mengabaikan hukum-hakum sebab dan akibat. Islam

hanya menginginkan agar ummUnya hidup dalam realita, realita yang

menunjukkan bahwa tanpa usaha tak mungkin tercapai harapan, dan tidak ada

gunanya t»rlarut dalam kesedihan jika realita idak dapat diubah lagi.

Menjadikan-Nya sebagai wakil, berdti sesmrang harus meyakini

bahwa Allah yang mewujudkan segala sesu2lu yang terjadi di alam raya ini,

juga mengharuskan orang yang mengangkat-Nya sebagai wakil menjadikan

kehendak dan tindakannya sejalan dengan kehendak dan ketentuan Allah

SWt Karena dengan menjadikannya waki_, manusia tadi terlebih dahulu

telah sadar bahwa pilihan Allah adalah pilihan terbaik.

33 Ibid, 502.
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Seorang muslim dituntut untuk berusah% tetapi dalam saat yang sama ia

dituntut pula untuk berserah diri kepada AJah Ia dituntut melaksanakan

kewajibannya, kemudian menanti hasilnya nsuai kehendak dan ketetapan

Allah.

Anda boleh berusaha dalam batas-batas yang dibenarkan agama disertai

dengan ambisi yang meluap-luap untuk meraih sesuatu, tetapi janganlah

ketika Anda gagal, anda meronta atau berputts asa serta melupakan anugerah

Tuhan yang selama ini telah Anda peroleh. Seorang muslim dituntut agar

menimbang dan memperhitungkan segala segi sebelum melangkahkan kaki.

Tetapi bila pertimbangannya keliru atau perhitungannya meleset, maka ketika

itu akan tampillah di hadapannya Allah SWT, yang dijadkannya wakil,

sehingga tidak larut dalam kesedihan dan keput,rs-asaan, karena ketika itu ia

sungguh yakin bahwa “wakilnya” telah bertindak dengan sangat bijaksana dan

menetapkan untuknya pilihan yang terbaik.34

10. Surat at-Taubah: 51 dan 129

dJ:@ 1 J«3 4131 uE3 ELJ; ;1 a ZUI LJ 6 tJ 1 1l:,„.: 35 J;

35rAJ\ J 33 33 }13 LK;f 41; }1 tj 1 ajI tJ aJI :*:„; Jb i;} 09

“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada
Allah orang-orang yang beriman harus bertawakkal”.

34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah VoI 2....., 503
35 Depag RI, al-Qxr ’an dan Terjemuhnya . . . ., 287, 303
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“Jika mereka berpaling (dari keim: man), maka katakanlah: cukuplah Allah
bagiku, tidak ada Tuhan selain Di& Hanya kepada-Nya aku bertawakkal, dan
Dia adalah Tuhan yang memiliki ' Arsy yang agung”.

Kedua ayat ini tidak ada sebab nrlZUIIva Pada ayat 51 ini Allah SWT

memerintahkan kepada Rasulullah Saw agar menjawab tantangan orang-orang

munafik yang senang di kalan beliau - dan sahabat-sahabatnya ditimpa

kesulitan dan bencana serta merasa sesak cada di kala beliau dan sahabat-

sahabatnya memperoleh nikmat dengan ucaFa: Apa yang menimpa diri kami

dan apa yang kami peroleh dan kami alami adalah hal-hal yang telah diatur

dan ditetapkan oleh Allah SWT, yaitu haI-ha_ yang telah diatur dan ditetapkan

oleh Allah SWT, yaitu hal-hal yang telah tercatat di lauh mahfltzh sesuai

dengan sunnah-Nya yang berlaku pada hamba-Nya, baik kenikmatan

kemenangan maupun bencana kekrlahan. Segala sesuatunya terjadi sesuai

dengan qadla dan qadar dari Allah SWT dan bukanlah menurut kemauan dan

kehendak manusia manapun. Allah SWt pelindung kami satu-satunya, dan

kepada Dialah kami bertawakkal dan berserah diri, dan dengan demikian kami

tidak pernah merasa putus asa di kalan ditimpa sesuatu yang tidak

menyenangkan dan tidak sombong, angkuh di kala memperoleh nikmat dan

hal-hal yang menjadi cita-cita dan idaman.36

36 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV...., 155-156
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Pada ayat 129 ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw dan

umatnya bahwa jika orang-orang kafir dar munafik itu tidak juga mau

beriman setelah didatangkan kepada mereka petunjuk. Katakanlah kepada

mereka: cukuplah Allah bagiku, dan Dia akan menolongku, tidak ada Tuhan

yang lain yang disembah, selain Dia, hanya kepada-Nya lah aku bertawakkal

dan menyerahkan diri, dan hanya Dialah yang mengatur dan mengurus alam

semesta, Dia memiliki Arsy yang agung.37

11. Surat al-Ahzab: 48

# 9 / / 9 / O 8 _ / / _o / o /

38VS }IJ\ /3 }15\ uI1 /;3 ;lui is3 4eC/jl3 3,JKj\ Cd LiS

“Dan janganlah kamu menuruti orang-orang kafir dan orang-orang munafik
itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah kepada
Allah dan cukuplah Allah sebagai pelindung”

Tidak ada sebab nuzulnya. Pada ayat ini dijelaskur supaya Rasul

memperkuat batinnya, meneguhkan taqwanya dan jangur bersikap lemA

menghadapi si kafir dar si munafik. Karena orang seperti itu macam-macron

saja membuat syarat kalau mereka akan beriman. Seakan-akan kedatangan

mereka ke dalam Islam sangat benar diharapkan oleh Rasul.

Dalam hal ini Rasul disuruh berjiwa besar, gangguan-ganggllan dari si

kafir dan munafik itu menang-menang kehendak dan kemauan mereka tidak

diperdulikan, jangan pula dihiraukan. MaksIM Rasul adalah lebih besar, lebn1

37 Ibid, 295
38 Depag RI, al-Qur ’an dan Terjemahrtya . . . ,, 675

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

mulia, dan panc,angan yang jauh Krlau gangguan orangorang semacam itu

hendak dilayani semua kesudahannyu waktu akan habis pada soal-soal yang

tidak berguna.

Maka dari itu serahkanlah diri sebulat-bulat dan setulus.tulusnya

kepada Allah karena pelindung yang sejak tiaak ada yang. lain, kecuali Allah

Sahaja Dengan melindungkan diri kepada Allah, dengan bertawakkal, jiwa

akan bertambah besar dan hal yang sekecil-kecil yang dijadikan gangguan

oleh manusia-manusia yang berjiwa kecil aka._ menjadi kecil belak&39

Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang apa-apa yang dapat

menimbulkan kemudharatan. Allah melarang orangmrang yang beriman

untuk menuruti orang©rang kafir dan orang«)rang rnunafik. Dan janganlah

menghiraukan gangguan mereka terhadap berlangsungnya dakwah kepada

jalan Allah, dan hadapilah mereka dengan penuh kesabaran dan tawakkal

karena Dialah yang harus dipandang cukrn sebagai pelindung di dalam

melaksanakan tugas berdakwah guna semaraklya syi’ar Islam.40

B. Ayat-ayat yang Mendasari Hikmah Tawakkal

1. Surat al-Hajj: 7t:
ze J # z J _ 8

al: e); ): 9,135 d ;<11 A 63 ;felt 31 ::t+ b }151 ? ljl?G3

;<11 \l43 3 ;.;)\ b$1 \3 d3 Ji 3, 31,11„’,11 ;KL'= 31 pt;! ;ql

39 Hamka, Tafsir al-Azhar JIll 22 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), 61
40 Al<2ur’an dan Tafsirnya Jilid VIII...., 23
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FU}; ;1 'Ub 1; .n?'13 ;tO\ t;\,3 ;ll43\ \;pb d.,131 & , 149 \;$51

41UJI jLS J;A\ &b

“Dan berjihad lah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarny&
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadkan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tua Ibrahim, Dia
(Allah) telah menamai kamu seka'ian orang-orang muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (al-Qur’an) ini. Supaya Rasul itu menjadi saksi atas
dirinya dan supaya kamu semua menjadi fiksi atas segenap manush maka
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah pada tali Allah. Dia
adalah Pelindrngmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik
Penolong.

Ayat ini tergolong surat Madaniyah dan tidak ada sebab nuzulnya. Ayat

ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah memilih mereka di antara umat-

unat, kemudian menyuruh mereka untuk mengikuti apa yang dibawa oleh

Rasul, karena ia adalah agama bapak merdka Ibrahim, kemudian menyebut-

nyebut dan memuji beliau dalam kitab para nAI sebelum beliau dan dalam al-

Qur’an.42 Setelah memuji mereka untuk memberikan kesaksian atas selunrh

umat, selanjutnya Nlah menyuruh mereka untuk senantiasa beribadah

kepada-Nya dan berpegang teguh kepada tdi agama-Nya yang sangat kokoh.

Kemudian mohonlah pertolongan kepada Allah dalam seluruh urusan kalian

Dia adalah Penolong kalian atas orang-orang yang memusuhi kalian. Karena

41 Depag RI, at-Qur ’an dan Terjemahnya. . . ., 523
42 Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz /6....., 149.
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pada hakekatnya tidak ada Pelindung dur tidak ada Penolong selain Di&

Segala puji bagi Dia. Dia adalah Tuhan alam semesta.43

2. Surat an-NamI: 79

a d ga

*+5\ Hl uE U1 dI ul1 /33

“Sebab itu beRawan<allah kepada Allah, sesunggutmya kunu berada di atas

kebenaran yang nyata”.

Ayat ini tergolong surat Makkiyah dan tidak ada sebab nuzulnya.

Dalam ayat ini Allah menyuruh RawI-Nya SAW untuk bertawakka1

kepada-Nya. Karena Dialah Pemelihara dan Penolongnyq dan untuk

berpaling dari orang-orang yang tidak mau mendengar dakwahnya, karena

mereka bisu dan tulis, tidak dapat memahami dakwah. Sedangkan peringatan

hanya berguna untuk orang yang nempunyai hati yang sadar dan telinga yang

mau mendengarkan dan menerima dakwah orang yang menyeru kepada

kebaikan.45

Serahkanlah dan percayakanlah segala urusan kepada Allah, karena Dia

akan mencukJpkan segala kepentinganmu dan menolongmu atas musuh-

musuhmu hingga tiba saat kitab ajal tutup. Sesungguhnya kamu berada di

jalan yang benar-benar haq. Sedang yang nnnentangmu telah ditetapkan akan

mendapat kesengsaraan.46

43 Ibid, 150

44 Depag RJ, al-Qur ’an dan Terjemahrlya . . . ., 603
45 Al-Malaghi, Tafsir al-Maraghi Juz /9... , 18

46 Ibid, 19.
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3. Surat Yunus: 62

\1 b; 3>=. ;3 U3 ;431 b> Li ,IJ\ ,Ubi Jl Ui

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tiada kekhawatiru1

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.

Ayat ini tergolong surat Makkiyah dan tidak ada sebab nuzulnya. Allah

memberitahu dalam ayat ini, bahwa wali-wali-Nya (kekasih-kekasih-Nya)

ialah mereka yang beriman dan selalu bertaqwa kepada-Ny& Mereka itu tidak

perlu khawatir dan takut terhadap apa yang mereka akan hadapi di akhirat dan

tidak pula mereka bersedih hati terhadap apa yang mereka tinggalkan di

belakang mereka dari urusan dunia.48

4. Surat at-Tlralaq: 3
/ /J 9

b ,;i dL; au\// b/

9

415\ uLI F;;; 3l3 L „,=4 U C, i= 34 :33:3

49 tLG : 1:. Ja iii\ 3=

“Dan memberinya rizqi dari arah yang tiada disangka-sangka. Dan barang
siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akUI mencukupkan
(keperluan)nya Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang
dikehendaki)Nya, sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-
aap sesuatu”

Ayat ini tergolong surat Madaniyah dan ada sebab nllzulnya. Adapun

sebab nuzulnya sebagai berikut: Dalam sulu riwayat dikemukakan bahwa

ayat ini turun berkenaan dengan seorang stkR Asyja’ yang fakir, cekatan dan

47 Depag Rl, al-Qur ’an dan Terjemahrtya. . .., 316
48 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur ’an al-Adzirn Juz 2 (Beirut Maktabah al-Nur al-Ilmiyah, tt), 404.
49 Depag RI, al-Qur ’an dan Terjemahnya . . . ., 950
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banyak anak. Ia menghadap kepada Rasulullah SAW meminta bantuannya

(tentang anak yang dhawan musuh dan tentang penderitaan hidupnya).

Rasulullah SAW bersabda: Bertaqwalah kep 8da Allah dan bersabarlah. Tiada

lama kemudian datanglah anaknya (yang dhawan itu) membawa seekor

kambing (basil rampasan dari musuh sewaktu melarikan diri). Hal ini segera

dilaporkan kepada Rasulullah SAW, Rasubrllah SAW bersabda: Makanlah

(kmnbing itu). (Diriwayatkan oleh al-Hakm yang txrsumber dari Jabir.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jabir yang 3ersumber dari Salim bin Abil

Ja’ad).so

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa siapa yang benar-benar menurut

perintd1 Allah dan meninggalkan larangamya maka Allah melepaskannya

dari segala kesukaran, kesempitan, dan memberinya rizki dari arah yang tidak

disangka-sangka atau diperhitungkannya.51

5. Surat at-Ttlur: 48

52}# b &3 l='! b;~3 C3L :'-EP :$3 fa ;Pt3' / Z / ==pr # P P > •• /

“Dul bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmq maka sesungguhnya
kamu berada dalam penglihatan kami, dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu jika kamu bangun berdirt’.

so Qanuuddin Shaleh, Asbab an-Nuzul (Bandung: Diponegoro, 1995). 533.
51 Ibnu Katsir, Tafsir 41-Qur ’an aI-4dzim Juz IF...., 380.
52 Depag Rl, al-Qur ’an dan Terjemahnya . . . ., 869
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Ayat ini tergolong surat Makkiyah dar :idak ada sebab nllzulnya.

Dalam ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya, Muhammad bersabar

menghadapi gangguan kaum musyrikin itu. karena Tuhan selalu menyatainya

dan melindunginya dari segala tipu daya musuh dan hendaklah ia

(Muhammad) bertasbih dengan memuji TLhannya ketika ia berdiri untuk

melakukan shalat dan pada beberapa saat di malam hari dan di waktu

terbenamnya bintang-bintang (yakni di waktu fajar),53

6. Surat Yusuf: 87

3' 3_'; Li 81 'DI (33 3' \;"'3
J Jo

bf-o): Cr

54dj 3)tKJ 1 j>JI tJ 1 dJ\ CbS

“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu putu asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”
Ayat ini tergolong surat Makkiyah dan tidak ada sebab ntlzulnya.

3gG S/
Jl

Ayat ini menjelaskan janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah

bahwa Dia akan melapangkan kesusahan ini, sehingga jiwa menjaci tenteram

dan hati menjadi tenang.

Adapun orang yang benar-benar buiman, tidak akan dibuat berputus

asa oleh musibah dan kesusahan dari nhmat Tuhannya, dan Dia akan

melapangkan kesusahannya.55

53 Salhn Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemah SIngkIl Ibnu Katsir Jilid VII . ..., 362.
54 Depag Rl, al-91 r ’an dan Terjemahnya . . . ., 362
55 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz /3...., 30,
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BABrv

ANALISIS TAWAmCAI. DALAM AIFQUR' AN

A. Pengertian Tawakkal dalam a142ur’an

Pada bab set»lumnya sudah disebutkan art tawakkal dalam al«2ur’an yang

terdapat di t»t»rapa surat dan mengandung arti antara lain: berserah diri, dan

I»nyerahan.

Swara rinci dapat disebutkan sebagai berikut:

Surat Ali Imran 159 dan 160 memilki arti bener8h diri

Surat ar-Ra’d 30 memiliki arti t»rserah diri setelah berupaya sekuat

kemampuan.

Surat Yunus 84-85 memiliki arti berserah diri

Surat Ibrahim 11-12 memiliki arti berserah diri dan juga penyerahan segala

urusan.

Surat al-Ahzab 48 memiliki arti serahkanlah diri sebulat-bulat dan setulus-

tulusny&

Surat an-Nisa’ 81 memiliki arti penyerahan seGara mutlak kepada Allah SWT

Surat az.2:umar 38 memiliki arti t»rserah diri

Penyebutan keberagaman ayat-ayat terserat pada umumnya merupakan

perintah tawakkal, yang mana tawakkal hanya kepada Allah SW. Tawakkal

adalah suatu SIkap mental sufi yang merupakan hasil keyakinannya yang bulat

62
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kepada Allah SWF. Karena di dalam tauhid diajarkan agar ia meyakini bahwa

Allah SWF ada dengan sendirinya Allah menciptakan segala4,alamy&

Pengetahuan-Nya Maha Luas, kekuasaan dar kebijaksanaan-Nya Maha Luas.

Karena keyakinan inilah yang mendorong ia menyerahkan urusannya kepada

Allah, hatinya tenteram, dan tidak timbul curiga

Tawakkal kepada Allah bukan berarti manusia hanya duduk termenung

tanpa berusaha, menanti keajaiban yang terjadi, tetapi harus disertai dengan

usahaasaha yang terlebih dahulu, baru t»rtavakkal kepada Allah SWF. Dan

belum dikatakan tawakkal jika tidak disertai den@n usaha

Orang hidup diwajibkan berusaha nenurut kemampuannya untuk

memenuhi hidup, setelah itu barulah t»rtawakkal dan menyerahkan segalanya

kepada Allah SWT sebagai contoh dalun peperan Bn harus t»rusaha

mempetsiapkan segalanya dengan matang baik dari segi alat, sarana ataupun

taktik yang diyakini dapat menga-ahkan musuh. Begitu pula dalam urusan

memenuhi kewajiban nanah dalam peranannya sebagai suami harus t»rusaha

t»kerja sealai dengan kemampuan yang dimilikny&

Orang yang bertawakkal di dalun hatinya tertanam iman yang kuat bahwa

segala sesuaI ada jk8 mendapat nikmat akan bersyukur jika tidak ia akan

t»rsahabar.

Ekngan demikian, tawakal saagat penting, apalagi di zaman selarang ini

sudah banyak orang yang tersesat karena kurangnya rasa tawakkal kepada Allah

SWF.
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B. Hikmah Tawakkal

Set»lum menjelaskan tentang hikmah tawakkal, terlebih dahulu akan

dijelaskan tentang pengertian hikmah.

Dalam Mu’jam al-Wasith, hikmah adalah mengetahui keutamaan sesuatu

dengan keutamaan ilmu-ilmu. Dan juga ucapan yang sedikit kalimatnya namun

jelas maknanya1

Hikmah juga berarti kebenaran dalam lnrkataan dan perbuatan, dan pada

dasarnya hikmah adalah meletakkan sesuatu pala tempa–nya.2

Hikmah juga bisa dikatakan menyebutkan pandangan-pandangan yang

txnar yang membenarkan hal-hal dalam setiap kejadian atau sesllainya

pembicaraan atau bisa mengambil kesimpulan dari perumpamaan-perumpamaan

yang panjang yang diungkapkan dalam kata-kata yang mudah.3

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hikmah adalah kebenaran

Man perkataan dan perbuatan yang mana hal-hal tersebut sesuai dengan

pembicaraan yang berharga.

Dalam hal ini ada beberapa hikmah yang terkandung di dalamnya antara

lain:

1. Ketenangan jiwa dan ketenteraman hati

Sebagaimana diketahui bahwa buah tawakkal yang paling mulia adalah

ketika seorang hamba menyerahkan sanuanya kepada Allah yang

memberinya rizqi dan sekaligus Tuhanny+ tentu saja setelah berusaha sesuai

1 Ibrahim Unaisy, At-Mu’jam al-Wasith Juz 1, 190
2 Mdrammad Ali ash-Shot)uny, Shafwah al-Tafastr Juz H, (Beirut: Dar al-Fikr, Lt.), 45 1
3 Tarikh a1-Adab al-Arabi Juz 1, 81
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dengan kemampuan. Ia ridha dea rela menI,IMa apapun yang (bberikan Allah

dan menyerahkan segalanya kepada-Nya serta percaya dengan janji Allah.

Jika seorang hamba bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar

tawakkal maka Allah akan mengangkat dirinya kesedihur dan membMnya

nyaman dari sesuatu yang membuatnya gelisah dar memberikar karunia

berupa ketenangan yang disebabkan oleh keyakinan yang sudah tertanun

dalam dirinya (Q.S. 27: 79).

Allah akan mencukupi semua keperluannya

Allah akan membeirkan rizqi kepada siapa saja yang dikehendakinya

tanpa ada yang bisa mencegahnya (QS. At-]ralaq: 3)

Memiliki keberanian

Orang yang tawakkal tidak akan pernah takut dan bersedih hati dalam

menghadapi persoalan, ia akan selalu gembira dalam menghadapinya (Q.S.

Yunus: 62).

Berpegang teguh pada ajaran Allah

Dalam bertawakkal harus selalu berpegang teguh pada ajaran Allah

jangan kepada selain-Nya dan percaya bahwa Allah adalah sebaik-baik

penolong (Q.S. al-Hajj: 78).

Melahirkan kesabaran

Orang yang tawakkal akan selalu sabar dalam menghadapi segala

cobaan, baik itu menyenangkan atau mengyditkan (Q.S. at-Thur: 48).

Tidak putus asa

Selalu berusaha sesuai dengan kemampuan, pantang menyerah dan

putus asa meskipun belum bahasa. (Q.S. Yusuf: 87).

2.

3.

4.

5.

6
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab terdahulu, dapat ditarik

suatu kegimpulan yaitu:

1. Pengertian tawakkal dalam al-Qur'an adalah :

a. Berserah diri setelah berupaya sekuat kemampuan

b. Barulah menyandarkan dan menyerahkan segala urusannya kepada Allah

dengan sepenuh hati bagaimanapun benRrknya

2. Hikmah tawakkal yang dijelaskan al-Qur’an mengenai janji Allah bagi

hamba-Nya yang benar-benar tawakkal yaitu:

a. Ketenangan jiwa dan ketenteraman hati

b. Menjadikan keberanian

c. Memegang teguh ketaatan pada ajaran Allah SWT

d. Melahirkan kesabaran

e. Tidak mudah berputus asa

B. Saran-saran

1. Seluruh umat Islam agar senantiasa rwakkal kepada Allah setelah

mendahulukan ikhtiar, karena Allah adalah Maha Kuasa atas segala alam

semesta ini.

2. Hasil dari pemahaman skripsi ini semoga dapat dijadikan rujukan sumbang

saran bagi para pembaca yang punya perhatkn terhadap kajian ini.
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